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Ringkasan 

 
Primer Koperasi Kartika Gatot Soebroto merupakan badan usaha yang beranggotakan 

semua anggota/personel yang masih aktif di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot 

Soebroto ( RSPAD Gatot Soebroto ). Primer Koperasi Kartika Gatot Soebroto memiliki 1 

(satu) gudang dan 2 (dua) minimarket/toko. Permasalahan yang ditemui adalah tidak 

adanya sistem inventori barang yang baik di dalam gudang Primer Koperasi Kartika Gatot 

Soebroto. Tidak ada pencatatan barang masuk atau keluar dari gudang, sehingga tidak 

diketahui pasti jenis barang dan jumlah barang yang masuk atau dikeluarkan dari gudang. 

Proses pembuatan laporan barang masuk dan keluar juga masih menggunakan Microsoft 

Excel sehingga proses pembuatan laporan akan memakan waktu yang cukup lama. Oleh 

karena itu, ditawarkan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut, yaitu“Sistem 

Inventori Barang Berbasis Web Pada Primer Koperasi Kartika Gatot Soebroto” dengan 

menggunakan Framework Codeigniter dan MySQL sebagai basis datanya.  Sistem 

Inventori ini dikembangkan menggunakan metode waterfall dan diuji dengan metode 

black-box testing. 

 

 

PENDAHULUAN 

Primer Koperasi Kartika Gatot 

Soebroto merupakan badan usaha yang 

beranggotakan semua anggota/personel 

yang masih aktif di Rumah Sakit Pusat 

Angkatan Darat Gatot Soebroto ( RSPAD 

Gatot Soebroto ) baik dari daerah personel 

Pegawai Negeri Sipil/Aparatur Sipil 

Negara ( ASN ) maupun dari Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat ( TNI- 

AD ), yang beralamat di Jl. Dr. 

Abdul Rachman No. 24 Jakarta Pusat.  

 

 

Salah satu Unit Usaha yang ada di Primer 

Koperasi Kartika Gatot Soebroto adalah di 

sektor perniagaan. Primer Koperasi 

Kartika Gatot Soebroto memiliki 1 (satu) 

gudang dan 2 (dua) minimarket/toko. Oleh 

Karena itu, Primkop Kartika Gatot 

Soebroto selalu melakukan pengawasan 

dan pencatatan terhadap barang  

persediaan yang ada di gudang.  

Pengolahan data data gudang pada 

Primkop Kartika Gatot Soebroto, seperti 
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pembuatan laporan barang masuk dan 

keluar sampai saat ini masih menggunakan 

Microsoft Excel. Setiap barang yang 

masuk atau yang datang dari supplier dicek 

oleh pramuniaga dengan mencocokan 

surat DO (delivery order) dari supplier 

dengan barang yang dibawa oleh supplier.  

Kemudian surat DO (delivery order) 

disimpan oleh kepala gudang sebagai 

arsip. Sedangkan untuk proses barang 

keluar, pramuniaga mencari barang di 

gudang dan mengambil barang sesuai 

dengan jumlah yang diinginkan tanpa 

mencatat jumlah barang yang diambil. 

Sehingga tidak diketahui pasti jenis barang 

dan jumlah barang yang dikeluarkan dari 

gudang. Hal yang menjadi kendala adalah 

saat dibutuhkan suatu laporan mengenai 

barang yang masuk atau barang keluar, 

maka kepala gudang harus menulis data 

dari arsip surat DO (delivery order) ke 

Microsoft Excel. Tentu terdapat banyak 

data di dalam surat DO (delivery order), 

sehingga proses pembuatan laporan barang 

masuk dan barang keluar akan memakan 

waktu yang cukup lama. Maka dengan di 

bangun “Sistem inventory Barang Berbasis 

Web Pada Primer Koperasi Kartika Gatot 

Soebroto” dengan menggunakan 

Framework Codeigniter dan MySQL 

sebagai basis datanya serta menggunakan 

barcode scanner sebagai alat bantu 

mengolah data barang. Diharapkan Sistem 

tersebut dapat memberi solusi dalam hak 

akses dan  pencatatan pengolahan pada 

data barang sehingga dapat meningkatkan 

efektifitas perusahaan serta memudahkan 

karyawan dalam melakukan bagian 

pengontrolan persediaan barang.  

 

Metodologi Pelaksanaan 

 

Metode yang digunakan untuk 

pengembangan sistem adalah waterfall 

yang memiliki beberapa tahapan yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. (Ian 

Sommerville, 2011). 

 

 
Gambar 1. Tahapan metode waterfall 

Sumber : (Ian Sommerville, 2011) 

 

1. Analisa Kebutuhan 

Pada tahapan ini yang pertama 

dilakukan adalah mengumpulkan data, dan 

informasi sebanyak-banyaknya untuk 

membangun sebuah sistem dari 

wawancara dan observasi  yang telah 

dilakukan. Dari wawancara dan observasi 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Permasalahan yang terjadi pada 

sistem inventory barang yang sedang 

diterapkan di primer koperasi kartika 

Gatot Soebroto 
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b. Informasi komponen-komponen yang 

dibutuhkan untuk menyusun Sistem 

Inventory yang baru, seperti 

informasi data barang, data supplier 

dan lain sebagainya. 

c. Siapa saja yang terlibat pekerjaan 

pada minimarket dan gudang  

 

2. Desain Sistem 

Pada tahap ini dilakukan untuk 

menggambarkan kebutuhan aplikasi yang 

akan berjalan.Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui rancangan atau desain aplikasi 

baru menggunakan mapping chart, DFD 

dan flowchart, serta perancangan database 

dengan membuat ERD. 

 

3. Penulisan Kode Program 

(Implementation) 

Desain yang telah dirancang 

sebelumnya dapat diimplentasikan 

kedalam kode-kode program dengan 

menggunakan bahasa program. Hasil yang 

diharapkan pada tahapan ini adalah 

menghasilkan Sistem Inventory barang 

berbasis web pada Primer Koperasi 

Kartika Gatot Soebroto yang akan 

mempermudahkan pengguna berdasarkan 

fungsinya. 

 

4. Pengujian Program 

Pada tahapan ini pengujian dilakukan 

dengan menilai apakah sistem layak untuk 

digunakan atau tidak. Metode pengujian 

yang digunakan adalah metode Black Box 

Testing. yaitu pengujian dilakukan dengan 

menjalankan program tanpa melihat proses 

yang berjalan, kemudian mengamati hasil 

dari unit tersebut apakah sesuai dengan 

proses yang di inginkan. 

 

5. Penerapan Program 

Tidak menutup kemungkinan sebuah 

perangkat lunak mengalamai perubahan 

ketika sudah dikirimkan ke user. 

Perubahan bisa terjadi karena adanya 

kesalahan yang muncul dan tidak 

terdeteksi saat pengujian atau perangkat 

lunak harus beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Tahap penerapan dapat 

mengulangi proses pengembangan mulai 

dari analisis spesifikasi untuk perubahan 

perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak 

untuk membuat perangkat lunak baru. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan yaitu menganalisa 

kebutuhan yang diperlukan dan apa yang 

diinginkan pengguna terhadap sistem baru. 

Tahapan ini merupakan tahapan dimana 

sistem yang sedang berjalan dipelajari. 

Pada tahapan ini juga dilakukan 

pengumpulan informasi tentang 

bagaimana proses bisnis yang ada pada 

sistem yang sedang berjalan. Kemudian 

ditentukan pada proses mana saja yang 
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mengalami masalah yang bisa diselesaikan 

dengan sistem yang diusulkan. 

 

2. Desain Sistem  

Tahapan desain sistem merupakan 

hasil dari tahap analisis ke dalam 

perancangan perangkat lunak. Pada tahap 

ini dibuat desain mapping chart, data flow 

diagram (DFD), flowchart, dan interface 

dari program. 

1. Mapping Chart 

Alur pada transaksi barang masuk 

yang sedang berjalan pada Primkop kartika 

Gatot Soebroto dapat dilihat dalam 

mapping chart pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Mapping chart transaksi barang 

masuk 

Sedangkan untuk mapping chart transaksi 

barang keluar sistem yang sedang berjalan 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Mapping chart transaksi barang 

keluar 

 

Sistem inventory barang berbasis web yang 

akan dibangun dapat digambarkan pada 

mapping chart di gambar 4 dan 5.  

 

Gambar 4. Mapping chart baru transaksi 

barang masuk 
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Gambar 5. Mapping chart baru transaksi 

barang keluar 

 

2. Rancangan Data Flow Diagram 

(DFD) 

DFD Gambaran suatu sistem yang 

dikembangkan secara logika tanpa melihat 

lingkungan fisik dimana data mengalir. 

Terdapat DFD level 0 dan level 1, yang 

disajikan pada Gambar 6 dan 7. 

 

Gambar 6. DFD level 0 

 

 

Gambar 7. DFD level 1 

 

3. Rancangan ERD 

ERD merupakan hubungan relasi antar 

entitas yang ada di dalam sistem. 

Rancangan ERD dapat dilihat pada gambar 

8.  

 

Gambar 8. Rancangan ERD 

 

4. Rancangan Flowchart 

Rancangan flowchart merupakan 

rancangan alur atau logika program yang 

akan dibuat. Flowchart dapat 

mempermudah untuk menelusuri hal yang 

dapat dilakukan program yang telah 
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dibuat. Flowchart program terbagi 

beberapa halaman yaitu: 

a. Flowchart Login Administrator 

Flowchart login Administrator dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Flowchart login administrator 

 

b. Flowchart Login Pramuniaga 

Flowchart login Pramuniaga dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Flowchart login pramuniaga 

 

c. Flowchart Halaman Awal Kepala 

Gudang (Administrator) 

Flowchart Halaman Awal Kepala 

Gudang (Administrator) dapat dilihat pada 

gambar 11 

 

Gambar 11. Flowchart Halaman Awal Kepala 

Gudang (Administrator) 

 

d. Flowchart Halaman menu kategori 

Flowchart Halaman menu kategori 

dapat dilihat pada gambar 12.  

 

Gambar 12. Flowchart Halaman menu 

kategori 
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e. Flowchart Halaman menu barang 

Flowchart Halaman menu barang 

dapat dilihat pada gambar 13.  

 

 

Gambar 13. Flowchart Halaman menu barang 

 

f. Flowchart Halaman menu 

pramuniaga 

Flowchart Halaman menu 

pramuniaga dapat dilihat pada gambar 14.  

 

Gambar 14. Flowchart Halaman menu 

pramuniaga 

 

 

g. Flowchart Halaman menu admin 

Flowchart Halaman menu admin 

dapat dilihat pada gambar 15.  

 

Gambar 15. Flowchart Halaman menu admin 

 

h. Flowchart Halaman menu supplier 

Flowchart Halaman menu supplier 

dapat dilihat pada gambar 16.  

 

Gambar 16. Flowchart Halaman menu 

supplier 

 

i. Flowchart Halaman menu transaksi 

Flowchart Halaman menu transaksi 

dapat dilihat pada gambar 17.  
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Gambar 17. Flowchart Halaman menu 

transaksi 

 

j. Flowchart Halaman transaksi barang 

keluar 

Flowchart Halaman transaksi barang 

keluar dapat dilihat pada gambar 18.  

 

Gambar 18. Flowchart Halaman transaksi 

barang keluar 

 

5. Rancangan Interface 

Rancangan interface merupakan 

rancangan antarmuka yang akan 

diterapkan kedalam aplikasi yang akan 

dibuat, bertujuan agar perancang sistem 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan pada 

aplikasi yang akan dibuat. 

 

a. Rancangan Interface Login 

Administrator 

Rancangan interface halaman login 

admin disajikan pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Rancangan interface Halaman 

Login admin 

 

b. Rancangan Interface halaman 

Administrator 

Rancangan interface halaman admin 

disajikan pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Rancangan interface Halaman 

admin 

 

c. Rancangan Interface view data 

Rancangan interface halaman view 

data disajikan pada Gambar 21. 

 

Gambar 21. Rancangan interface Halaman 

view data 
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d. Rancangan Interface tambah data 

Rancangan interface halaman tambah 

data disajikan pada Gambar 22. 

 

Gambar 22. Rancangan interface Halaman 

tambah data 

 

e. Rancangan Interface login 

pramuniaga 

Rancangan interface halaman login 

pramuniaga disajikan pada Gambar 23. 

 

Gambar 23. Rancangan interface Halaman 

login pramuniaga 

 

3. Implementation (Penerapan Program) 

Tahapan ini merupakan tahapan 

pembangunan sistem, Pembangunan 

aplikasi dengan penulisan kode program. 

Berikut ini merupakan tampilan program 

setelah program di implementasikan. 

 

a. Tampilan Interface login admin 

Tampilan interface halaman login 

admin disajikan pada Gambar 24. 

 

Gambar 24. Rancangan interface Halaman 

login admin 

 

b. Tampilan Interface halaman awal 

admin 

Tampilan interface halaman awal 

admin disajikan pada Gambar 25. 

 

Gambar 25. Rancangan interface Halaman 

awal admin 

 

c. Tampilan Interface halaman lihat 

data 

Tampilan interface halaman lihat data 

disajikan pada Gambar 26. 

 

Gambar 26. Rancangan interface Halaman 

lihat data 
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d. Tampilan Interface halaman edit data 

Tampilan interface halaman edit data 

disajikan pada Gambar 27. 

 

Gambar 27. Rancangan interface Halaman 

edit data 

 

e. Tampilan Interface halaman tambah 

stok 

Tampilan interface halaman tambah 

stok disajikan pada Gambar 28. 

 

Gambar 28. Rancangan interface Halaman 

tambah stok 

 

f. Tampilan Interface halaman cek stok 

Tampilan interface halaman cek stok 

disajikan pada Gambar 29. 

 

Gambar 29. Rancangan interface Halaman 

cek stok 

g. Tampilan Interface halaman cetak 

data transaksi 

Tampilan interface halaman cetak 

data trasaksi disajikan pada Gambar 30. 

 

Gambar 30. Rancangan interface Halaman 

cetak data trasaksi 

 

h. Tampilan Interface halaman login 

pramuniaga 

Tampilan interface halaman login 

pramuniaga disajikan pada Gambar 31. 

 

Gambar 31. Rancangan interface Halaman 

login pramuniaga 

 

4. Pengujian Program 

Pengujian merupakan tahap terakhir 

dalam pengembangan program sebelum 

akhirnya program masuk ke tahap 

pemeliharaan. Pengujian bertujuan untuk 

mengetahui kesalahan-kesalahan dalam 

program dam memperbaikinya. 

a. Metode Pengujian 

Metode pengujian yang digunakan 

adalah metode black box testing. Penguian 
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dilakukan dengan menjalankan dan 

mengeksekusi program, kemudian 

mengamati apakah hasil dari eksekusi 

program sesuai dengan kebutuhan. 

 

b. Hal-hal yang diuji 

Hal-hal yang diuji pada Sistem 

Inventory Barang Berbasis Web Pada 

Primer Koperasi Kartika Gatot Soebroto 

adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi yang hilang atau tidak sesuai 

Fungsi fungsi didalam aplikasi harus 

berjalan dengan benar dan sesuai 

dengan prosedur yang telah 

direncanakan. 

2) Kesalahan interface 

Interface program harus dipastikan 

dapat berjalan dengan benar dan user 

friendly, serta tidak terdapat error 

yang menyababkan susunan interface 

program  menjadi tidak teratur. 

3) Kesalahan dalam struktur data atau 

akses database eksternal 

Program berjalan dengan benar dan 

tidak terdapat error pada struktur 

database. Program harus bisa 

berinteraksi atau melakukan koneksi 

dengan database secara lancar tanpa 

terjadi error yang tidak dikehendaki. 

 

5. Maintenance 

Maintenance dilakukan ketika terjadi 

error ketika program diterapkan, pada 

Sistem Inventory Barang Berbasis Web 

Pada Primer Koperasi Kartika Gatot 

Soebroto yang telah diuji dengan metode 

black-box testing tidak terdapat error pada 

proses pengujian. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari tugas akhir yang 

berjudul “Sistem Inventory barang 

berbasis web pada Primer Koperasi 

Kartika Gatot Soebroto” adalah 

dihasilkannya sebuah sistem yang dapat 

memberikan kemudahan dalam mengelola 

barang dan transaksi, baik transaksi barang 

masuk ataupun transaksi barang keluar 

sehingga diharapkan dapat menunjang 

kinerja Primer Koperasi Kartika Gatot 

Soebroto Khususnya unit kerja 

minimarket/gudang menjadi lebih baik.  

Saran dari penulis untuk 

pengembangan sistem berikutnya dan 

penelitian selanjutnya adalah : 

1. Menyediakan fitur PO (Pre Order) 

secara otomatis yang terkirim ke 

email supplier yang berisi data barang 

dimana stok barang tersebut sudah 

hampir habis. 

2. Pengembangan dari sisi bahasa 

pemrograman, yaitu dari bahasa PHP 

ke bahasa pemrograman mobile. 
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